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ABSTRACT
Abstrak. Udang merupakan salah satu komoditi perikanan yang penting bagi Indonesia karena merupakan komoditas ekspor yang
cukup memberikan kontribusi bagi devisa negara khususnya bagi jenis udang vanname dan udang windu. Pertumbuhan produksi
udang vaname dan udang windu di Provinsi Aceh mengalami fluktuasi hal ini desebabkan oleh ancaman produksi baik dari faktor
alam (tsunami, banjir, kekeringan dan gempa bumi) dan faktor non alam (virus dan penyakit). Ancaman produksi ini
mengakibatkan penurunan produksi udang vanname dan udang windu di Provinsi Aceh. Lebih lanjut, petani pembudidaya udang
tidak dapat menikmati keuntungan yang seharusnya diperoleh. Hal tersebut menyebabkan usaha budidaya udang tidak berkembang
dengan baik serta tidak memberikan perbaikan ekonomi khususnya bagi petani pembudidaya udang menengah kebawah. 
     Tujuan umum dari penelitian ini ialah untuk mengetahui tingkat kesediaan petani pembudidaya udang untuk membayar
(Willingness To Pay) Asuransi Usaha Budidaya Udang (AUBU) di provinsi Aceh. Secara lebih mendalam penelitian ini mengkaji 3
tujuan spesifik yaitu pertama untuk mengetahui besaran nilai WTP yang petani pembudidaya udang sedia bayarkan dengan
menggunakan analisis Contingent Valuation Method  (CVM), kedua untuk mengetahui apakah faktor-faktor yang mempengaruhi
petani pembudidaya udang untuk bergabung (Willingness To Join) ke asuransi dengan menggunakan analisis persamaan probit dan
yang ketiga untuk mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi jumlah maksimum premi asuransi yang petani pembudidaya
udang sedia bayarkan (Willingness To Pay) di provinsi Aceh dengan menggunakan analisis persamaan Heckman Selection Model.
Penelitian ini dilakukan di lima kabupaten utama penghasil udang.
     Hasil penelitian dalam uji Contingent Valuation Methode (CVM) menunjukkan bahwa sekitar 43 responden atau senilai 91,48
persen dari total responden petani pembudidaya udang menyatakan berminat dan bersedia untuk membayar asuransi usaha budidaya
udang secara mandiri, dan hanya 4 responden atau sekitar 8,51 persen menyatakan  tidak bersedia bergabung dan membayar premi
asuransi. Adapun harga rata-rata yang petani pembudidaya udang sedia bayarkan  ialah senilai Rp. 287.234,-/ hektar/tahun. Nilai
premi WTP ini berada dibawah nilai premi yang dibayarkan dengan menggunakan subsidi pemerintah yaitu sebesar Rp.
450.000,-/hektar/tahun.
     Hasil uji persamaan probit menunjukkan bahwa hanya variabel pengalaman bertambak yang memiliki tanda negatif dan
signifikan yang artinya bahwa semakin sedikit pengalaman bertambak yang dimiliki, petani cendrung untuk bergabung ke asuransi.
Hal ini dikarenakan minimnya pengalaman bertambak menunjukkan rendahnya tingkat mitigasi risiko yang dimiliki. Variabel luas
lahan tambak memiliki tanda positif dan signifikan yang berarti semakin besar luas lahan tambak yang dimiliki, semakin besar
petani pembudidaya udang untuk bergabung dalam asuransi. Berdasarkan hasil uji analisis persamaan Heckman bahwa variabel
pendapatan, pengalaman bertambak, risiko dan pendidikan menunjukkan tanda positif dan signifikan sedangkan hanya variabel luas
lahan tambak yang menunjukkan tanda negatif dan signifikan.
